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about the level of development of children under five to pre-
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development of preschool children in Indonesia needs serious
attention because they are the future generation of the nation. For
this reason, children need to receive good nutrition, adequate
stimulation and access to quality health services. including early
detection and intervention of growth and development deviations,
so that they can grow and develop optimally in accordance with
their genetic potential and be able to compete in the global era

Abstrak

Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada
dasarnya, perkembangan ini berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot anak. Bentuk kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan adalah pelaksanaan penyuluhan kepada ibu tentang tingkat
perkembangan anak balita hingga pra sekolah. Jumlah populasi anak prasekolah di Indonesia adalah sekitar 10%
dari seluruh populasi, kualitas tumbuh kembang anak Prasekolah di Indonesia perlu mendapat perhatian
serius karena merekalah calon generasi penerus bangsa, untuk itu anak perlu mendapat gizi yang baik, stimulasi
yang memadai serta terjangkau oleh pelayanan kesehatan berkualitas termasuk deteksi danintervensi dini
penyimpangan tumbuh kembang, sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
genetiknya dan mampu bersaing di era global

Kata kunci: Pertumbuhan; Tumbuh; Mengembangkan, Pembelajaran motoric, Anak prasekolah

1. PENDAHULUAN
Jumlah populasi anak prasekolah di Indonesia adalah sekitar 10% dari seluruh
populasi, kualitas tumbuh kembang anak Prasekolah di Indonesia perlu mendapat perhatian
serius karena merekalah calon generasi penerus bangsa, untuk itu anak perlu mendapat gizi
yang baik, stimulasi yang memadai serta terjangkau oleh pelayanan kesehatan berkualitas
termasuk deteksi dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang, sehingga dapat
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tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi genetiknya dan mampu
bersaing di era global. Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari upaya membangun
manusia seutuhnya yang diselenggarakan melalui upaya kesehatan anak sedini mungkin
sejak anak masih dalam kandungan. Upaya kesehatan yang dilakukan sejak anak masih di
dalam kandungan sampai lima tahun pertama kehidupannya, bertujuan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya serta meningkatkan kualitas hidup anak agar
mencapai tumbuh kembang optimal baik fisik, mental, emosional dan sosial serta memiliki
intelegensi majemuk sesuai dengan potensi genetiknya. Berdasarkan Undang-undang No.
23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat 1, Anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
Sedangkan menurut WHO, batasan usia anak antara 0-19 tahun.Kualitas seorang anak dapat
dinilaidari proses tumbuh kembang. Proses tumbuh kembang merupakan hasil interaksi
faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik/keturunan adalah factor yang
berhubungan dengan gen yang berasal dari ayah dan ibu, sedangkan factor lingkungan
meliputi lingkungan biologis, fisik, psikologis, dan sosial. Pertumbuhan dan perkembangan
mengalami peningkatan yang pesat pada usia dini, yaitu dari 0 sampai 5 tahun. Masa ini
sering juga disebut sebagai fase “Golden Age”. Perkembangan motorik adalah proses
tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada dasarnya, perkembangan ini
berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot anak. Bentuk kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan adalah pelaksanaan penyuluhan kepada ibu tentang tingkat
perkembangan anak balita hingga pra sekolah.” PENYULUHAN PEMANTAUAN
TUMBUH KEMBANG ANAK PRASEKOLAH TK AL-MUBTADI DESA PADANG
TIKAR KABUPATEN KUBU RAYA 2024”

2. METODE
Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan ceramah Tanya
jawab interaktif antara pengabdi dan orang tua murid yang berlangsung selama 40 menit.
Jumlah orang tua murid TK RA AL- MUBTADI adalah 30 orang. Sebelum diberikan
kuesioner, pengabdi menjelaskan terlebih dahulu tentang tumbuh kembang anak usia 3-5
tahun, dan setelah itu baru orang tua murid mengisi lembaran kuesioner yang sudah

disediakan oleh pengabdi.

3. HASIL
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan pada hari 1 Maret 2024 dengan
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sasaran penyuluhan adalah anak prasekolah di Tk RA Al-mubtadi di Desa Padang Tikar
Kalimantan Barat, Penyuluhan dilakukan dengan media laptop, poster, ceramah, dan tanya
jawab. Jumlah audiens yang hadir pada kegiatan penyuluhan adalah 30 orang. Berikut hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diperoleh

Tabel 1. perkembangan anak prasekolah dalam motoric kasar dan motoric halus

No Perkembangan Jumlah
anak
Frekuensi Persentase
1 Berkambang 25 83,3
2 Tdk 5 16,7
berkembang
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 1 perkembangan anak prasekolah dalam motoric kasar dan motoric
halus lebih dari separuh (83,3%) di TK RA AL-MUBTADI Desa Padang Tikar Kabupaten
Kubu Raya tahun 2024.

4, KESIMPULAN
Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan terhadap ibu yang
memiliki anak prasekolah dan sudah mengerti tentang pemantauan tumbuh kembang anak
serta dapat mengaplikasikan langsung dengan menjawab pertanyaan yang diajukan
pemateri. Selain itu kegiatan ini mendapat sambutan yang sangat baik dari peserta. Kegiatan
ini merupakan sarana belajar para ibu yang memiliki anak . Sehingga

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak pra sekolah dengan baik.
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